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RINGKASAN 

 

Kekayaan Jenis Tumbuhan Liana di Kawasan Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo Sub Wilayah Mojokerto dan Pemanfaatannya Sebagai Buku Nonteks; 

Yulia Dwi Puspita, 140210103041; 2018; 177 halaman; Program Studi Pendidikan 

Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah, hal itu 

meliputi flora dan fauna. Flora di Indonesia mencapai 10% dari yang ada di dunia 

dan 40% dari flora di Indonesia merupakan flora endemik. Persebaran flora di 

Indonesia dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian barat, bagian timur, dan bagian 

tengah. Pada bagian barat wilayah Indonesia memiliki hutan hujan tropis terbesar 

dan terluas di dunia. Salah satu hutan hujan tropis di Indonesia yaitu Taman Hutan 

Raya (TAHURA) Raden Soerjo. TAHURA Raden Soerjo sebagian besar 

merupakan hutan lindung dan cagar alam. Banyak terdapat tumbuhan endemik yang 

dilindungi di TAHURA tersebut. Namun, di kawasan TAHURA Raden Soerjo 

banyak tumbuhan yang belum diketahui namanya atau belum diidentifikasi, salah 

satunya yaitu tumbuhan berhabitus liana. Hal ini karena masyarakat sekitar tidak 

mengerti tentang pentingnya tumbuhan tersebut. 

Tujuan dar penelitian ini adalah 1) mengetahui apa saja jenis tumbuhan yang 

berhabitus liana yang terdapat di kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo, 2) 

mengetahui manfaat dari tumbuhan berhabitus liana yang terdapat di kawasan 

Taman Hutan Raya Raden Soerjo, dan 3) menghasilkan buku non-teks tentang 

tumbuhan berhabitus liana yang tervalidasi. Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif eksploratif. Tempat penelitian dilakukan di Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo. Proses identifikasi dilakukan oleh Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya 

Cibodas – LIPI. Pengambilan sampel tumbuhan berhabitus liana menggunakan 

metode jelajah, namun hanya diambil di daerah yang mewakili saja, mulai dari 

gapura Taman Hutan Raya hingga air terjun Watu Ondo. Identifikasi tumbuhan 

dilakukan hingga sampai tingkat spesies dengan memperhatikan ciri-ciri yang 

tampak (morfologi) yang meliputi batang, daun, bagian bunga dan buah serta ciri 

khas (jika ada). Area sampling dilakukan dengan memasuki hutan terlebih dahulu, 

ke dalam sepanjang 7 meter. Kemudian setelah memasuki hutan tersebut, 
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melakukan pengambilan sampel tumbuhan, dengan membuat plot 10 x 10 meter. 

Untuk pembuatan plotnya, dilakukan berdasarkan dari ketinggian tempat di 

TAHURA Raden Soerjo, sekitar 1100 mdpl hingga 1500 mdpl. Hal ini telah 

disesuaikan dengan kondisi sesungguhnya di lapangan. 

Tumbuhan berhabitus liana yang ditemukan memiliki jenis yang bervariasi. 

Terdapat 24 jenis tumbuhan berhabitus liana yang ditemukan pada lokasi yang 

berbeda, serta total tumbuhan berhabitus liana berjumlah 296 tumbuhan. Tumbuhan 

berhabitus liana di Taman Hutan Raya Raden Soerjo, yaitu Ficus sp., Piper 

cordatum, Rubia cordifolia, Rubus buergeri, Ficus cuspidata, Smilax macrocarpa, 

Plectocomia elongata, Tetrastigma dichotomum, Cissus sp., Calopogonium 

mucunoides, Anadendrum microstachyum, Cayratia gracilis, Parameria laevigata, 

Rubus rosifolius, Cissus simsiana, Piper macropiper, Coscinium fenestratum, Piper 

sulcatum, Elaeagnus latifolia, Procris sp., Hybanthera villosa, Cyanotis cristata, 

Pueraria sp., dan Lepistemon binectariferum. Tumbuhan berhabitus liana yang 

ditemukan tersebut tergolong kedalam 15 suku, antara lain suku Piperaceae, suku 

Rubiaceae, suku Rosaceae, suku Moraceae, suku Smilacaceae, suku Arecaceae, 

suku Vitaceae, suku Fabaceae, suku Araceae, suku Apocynaceae, suku 

Menispermaceae, suku Elaeagnaceae, suku Urticaceae, suku Convolvulaceae, dan 

suku Commelinaceae. 

Hasil penelitian disusun menjadi buku nonteks yang telah divalidasi oleh 4 

validator, yang terdiri dari 1 validator ahli materi (dosen Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember), 1 validator ahli media 

(dosen Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember), dan 2 validator masyarakat (masyarakat setempat). Berdasarkan hasil 

validasi buku ilmiah populer, diperoleh skor validasi dari ahli materi sebesar 

68,33%, skor validasi dari ahli media sebesar 82,43%, skor validasi dari masyarakat 

pertama sebesar 73,04%, dan skor validasi dari masyarakat kedua sebesar 72,17%. 

Berdasarkan hasil validasi diperoleh kesimpulan bahwa buku nonteks yang berjudul 

“Kekayaan Jenis Tumbuhan Liana di Kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo” 

layak untuk digunakan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah, hal itu 

meliputi flora dan fauna. Flora di Indonesia mencapai 10% dari yang ada di dunia 

dan 40% dari flora di Indonesia merupakan flora endemik. Persebaran flora di 

Indonesia dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian barat, bagian timur, dan bagian 

tengah. Pada bagian barat wilayah Indonesia memiliki hutan hujan tropis terbesar 

dan terluas di dunia (Pusat Studi Ilmu Geografi Indonesia, 2015). Salah satu hutan 

hujan tropis di Indonesia yaitu Taman Hutan Raya (TAHURA) Raden Soerjo. 

TAHURA Raden Soerjo berada di ketinggian 1000-3339 m dpl. TAHURA 

ini memiliki curah hujan tahunan berkisar antara 2500-4500 mm. Kelembaban 

udara disana cukup tinggi, terendahnya berkisar 42-45% dan tertingginya 90-97% 

(UPT Taman Hutan R. Soerjo, 2014). TAHURA Raden Soerjo sebagian besar 

merupakan hutan lindung dan cagar alam (Latif, 2014). Berdasarkan observasi yang 

telah dilakukan, pihak kehutanan menjelaskan bahwa banyak terdapat tumbuhan 

endemik yang dilindungi di TAHURA tersebut. Namun, di kawasan TAHURA 

Raden Soerjo banyak tumbuhan yang belum diketahui namanya atau belum 

diidentifikasi, salah satunya yaitu tumbuhan berhabitus liana. Hal ini karena 

masyarakat sekitar tidak mengerti tentang pentingnya tumbuhan tersebut. Menurut 

Latif (2014) bahwa Taman Hutan Raya didefinisikan sebagai kawasan pelestarian 

alam yang ditujukan untuk pendidikan bahkan tempat rekreasi dengan banyaknya 

koleksi tumbuhan ataupun satwa alami maupun buatan. 

Beberapa sumber penelitian tentang tumbuhan berhabitus liana ini 

menyatakan bahwa tumbuhan berhabitus liana dapat ditemukan melimpah dibagian 

dalam hutan. Jenis tumbuhan berhabitus liana yang paling banyak ditemukan yaitu 

liana rayutan. Menurut Simamora (2015) bahwa liana rayutan banyak ditemukan di 

tempat tersebut dikarenakan penyebarannya yang mudah pada tempat yang lembab 

serta liana rayutan ini mudah beradaptasi dengan tumbuhan lain di sekitarnya atau 

tumbuhan yang ditumpanginya. Sedangkan, menurut Asrianny (2008) bahwa 

kebanyakan liana akan  ditemukan  melilit  pada  tumbuhan  lain  yang   berhabitus 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

  

pohon. Hal ini karena tumbuhan berhabitus pohon memiliki struktur kulit yang 

kasar sehingga memudahkan liana untuk melilit pada inangnya tersebut. 

Tumbuhan berhabitus liana merupakan tumbuhan yang pertumbuhannya 

memerlukan tumbuhan lain yang lebih tinggi agar mendapatkan cahaya matahari. 

Tumbuhan liana biasanya bukan merupakan parasit, tetapi liana dapat membuat 

tumbuhan lain yang menjadi penyangganya semakin lemah karena berkompetisi 

mendapatkan cahaya matahari, bukan makanan. Menurut Wati (2016) bahwa liana 

merupakan salah satu jenis habitus tumbuhan yang sangat penting dalam kehidupan 

hutan, terutama hutan hujan tropis. Hal ini dikarenakan adanya liana dalam jumlah 

yang banyak mengindikasikan bahwa hutan tersebut merupakan hutan hujan tropis. 

Adanya liana disana merupakan kekhasannya. Peran yang sangat penting didalam 

hutan, liana dijadikan sebagai sumber makanan atau tempat tinggal untuk satwa 

tertentu, misalnya orangutan. Orangutan akan memakan buah, daun, bunga, serta 

kuncup dalam sehari-harinya dan orangutan akan menggunakan liana untuk 

berpindah tempat dari satu pohon ke pohon yang lainnya.  

Namun, sering ditemukan terjadi kebakaran hutan di kawasan TAHURA 

Raden Soerjo. Hal ini menyebabkan tumbuhan yang ada di dalamnya menjadi 

berkurang, termasuk tumbuhan berhabitus liana. Kebakaran hutan menyebabkan 

melebarnya bukaan pada tajuk pohon sehingga kelembaban udara yang ada disana 

menjadi berkurang. Kurangnya kelembaban udara menyebabkan tumbuhan liana 

juga semakin berkurang (Sembolon, 2007). Tumbuhan berhabitus liana ini, 

misalnya sirih-sirihan, rotan, anggur, dan kemungkinan akan banyak jenis lain yang 

ditemukan disana. Data tentang tumbuhan berhabitus liana ini didapatkan dari 

observasi lapangan. Untuk mengetahui seberapa banyak tumbuhan berhabitus liana, 

maka dilakukan penelitian sebagai upaya identifikasi dan inventarisasi, sehingga 

apa saja tumbuhan berhabitus liana yang ada di kawasan Taman Hutan Raya ini 

dapat diketahui. Berdasarkan statusnya sebagai kawasan konservasi, TAHURA 

Raden Soerjo memiliki keanekaragaman dan potensi tumbuhan yang perlu 

dilestarikan. Salah satu langkah penting yang perlu dilakukan adalah mengetahui 

berbagai jenis tumbuhan berhabitus liana yang tumbuh disana, sehingga dapat 
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diterapkan strategi pelestarian tumbuhan yang sesuai dengan keadaan alam dan 

kondisi cagar alam tersebut (UPT Taman Hutan R. Soerjo, 2014). 

Tumbuhan berhabitus liana tersebar di dalam hutan hujan tropis sehingga 

sangat berpotensi untuk banyak ditemukan. Dengan dilakukannya penelitian ini, 

maka akan banyak diketahui spesies-spesies tumbuhan yang berhabitus liana dan 

spesies yang mendominasi di kawasan tersebut. Liana ini biasanya banyak memiliki 

manfaat untuk semua makhluk di permukaan bumi, maka dari itu seharusnya 

masyarakat sekitar harus mengerti tentang kekayaan jenis tumbuhan berhabitus 

liana ini. 

Informasi hasil identifikasi tumbuhan berhabitus liana di kawasan TAHURA 

Raden Soerjo dapat diberikan kepada masyarakat untuk dijadikan sebagai sumber 

bacaan atau sumber referensi tergantung kebutuhan. Efektifitas informasi yang 

akan disampaikan tergantung pada media yang digunakan. Media komunikasi 

merupakan suatu alat yang digunakan dalam menunjang kelancaran proses 

komunikasi kepada penerima informasi dengan tujuan akhir agar sasaran atau 

penerima informasi mengetahui dan memahami pesan yang terkandung di dalam 

media komunikasi. 

Media komunikasi yang digunakan sebagai produk pengembangan hasil 

penelitian adalah buku nonteks. Pembuatan buku nonteks memiliki tujuan agar 

masyarakat lebih mudah untuk mengetahui kekayaan jenis tumbuhan berhabitus 

liana. Selain itu, buku nonteks juga memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

buku teks. Buku nonteks akan lebih mudah dipahami karena kemasannya yang 

menarik dan kreatif sesuai dengan keinginan pembuatnya, tanpa meninggalkan 

unsur-unsur dan syarat dari penulisan buku (Deepublish, 2017). Dengan demikian, 

informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

pembelajaran dan masyarakat sekitar dapat ikut menjaga kelestarian kawasan 

TAHURA Raden Soerjo, serta informasi tentang tumbuhan berhabitus liana yang 

sudah teridentifikasi tentu memiliki dampak yang positif, yaitu masyarakat akan 

lebih mudah untuk mengetahui manfaat dari tumbuhan tersebut. Manfaat yang 

dimaksud, yaitu manfaat ekologis dari tumbuhan liana yang ditemukan, sehingga 
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masyarakat menjadi lebih memahami tentang pentingnya peran tumbuhan liana di 

dalam hutan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan memberikan angket 

kepada masyarakat sekitar TAHURA, masyarakat memberikan jawaban bahwa 

buku nonteks merupakan media yang cukup bagus untuk mengetahui informasi 

mengenai tumbuhan liana yang terdapat didalam hutan. Selain itu, berdasarkan 

observasi lapangan dan wawancara dengan pihak kehutanan, diketahui bahwa 

didaerah tersebut tidak ditemukan adanya jaringan untuk handphone, sehingga 

masyarakat yang memiliki rumah didaerah TAHURA tersebut tidak dapat 

mengakses informasi melalui handphone, sehingga lebih baik adanya produk buku. 

Peneliti mendapatkan berbagai informasi, antara lain banyaknya tumbuhan 

berhabitus liana yang belum teridentifikasi dan masyarakat yang belum banyak 

mengetahui tentang tumbuhan berhabitus liana, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Kekayaan Jenis Tumbuhan Liana di Kawasan Taman Hutan Raya 

Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto dan Pemanfaatannya Sebagai Buku 

Nonteks”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa sajakah jenis tumbuhan berhabitus liana yang terdapat di kawasan Taman 

Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto? 

2. Apa manfaat dari tumbuhan berhabitus liana yang terdapat di kawasan Taman 

Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto? 

3. Bagaimana kelayakan produk buku nonteks tentang keanekaragaman 

tumbuhan berhabitus liana di kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub 

Wilayah Mojokerto? 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Identifikasi tumbuhan berhabitus liana di Taman Hutan Raya Raden Soerjo 

dilakukan berdasarkan ciri morfologi tumbuhan liana yang meliputi batang, 

daun, bagian bunga dan buah serta ciri khas. 

2. Tumbuhan liana yang diambil adalah tumbuhan liana dalam kelompok 

spermatophyta. 

3. Pengambilan sampel dari tumbuhan berhabitus liana ini berada di sepanjang 

jalan menuju Air Terjun Watu Ondo. 

4. Pengembangan media yaitu buku nonteks menggunakan model 4-D. Model 

pengembangan media ini dilakukan dengan 4 tahapan, yaitu pendefinisian 

(Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran 

(Disseminate). 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apa saja jenis tumbuhan yang berhabitus liana yang 

terdapat di kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah 

Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui manfaat dari tumbuhan berhabitus liana yang terdapat di 

kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto. 

3. Untuk menghasilkan buku nonteks tentang tumbuhan berhabitus liana yang 

tervalidasi. 
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1.5 Manfaat 

Penelitian ini dilakukan guna memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

yang membacanya: 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan wawasan secara luas dan pengalaman dalam 

mengidentifikasi tumbuhan berhabitus liana yang ada di Taman Hutan Raya 

Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto. 

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang jenis tumbuhan 

berhabitus liana yang ada di Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah 

Mojokerto sehingga masyarakat lebih mengetahui tentang keanekaragaman 

jenis dari tumbuhan liana. 

3. Bagi Pengelola Taman Hutan Raya 

Memberi informasi tambahan tentang keanekaragaman tumbuhan liana 

yang terdapat di Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto 

untuk didata sehingga pengelola dapat menjaga kelestariannya. 

4. Bagi peneliti lain 

Memberikan pengetahuan tentang jenis tumbuhan liana yang telah 

diteliti di kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto 

sehingga peneliti lain dapat meneliti jenis tumbuhan liana lain yang belum 

ditemukan.
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  BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Karakteristik Tumbuhan Liana 

Tumbuhan liana merupakan tumbuhan yang pertumbuhannya memerlukan 

tumbuhan lain yang lebih tinggi agar mendapatkan cahaya matahari. Liana ini 

merupakan habitus dari suatu tumbuhan. Liana biasanya bukan merupakan parasit, 

tetapi liana dapat membuat tumbuhan lain yang menjadi penyangganya semakin 

lemah karena berkompetisi mendapatkan cahaya matahari, bukan makanan (Wati, 

2016). 

Tumbuhan liana merupakan komponen yang penting dan khas dari hutan 

tropis. Di hutan tropis, banyak ditemukan tumbuhan liana berkayu sebanyak 10-

45%. Tumbuhan liana banyak ditemukan menopang pada pohon untuk 

mendukungnya dalam mendapatkan sinar matahari. Hal ini dapat menyebabkan 

kematian pada pohon inangnya, karena tumbuhan liana akan menutupi hutan tropis 

sekitar 40% dengan daunnya (Heijden, 2008). Sebenarnya, tumbuhan liana juga 

dapat tumbuh di daerah iklim sedang, hanya saja tumbuhan liana ini lebih banyak 

ditemukan di hutan tropis. Tumbuhan liana merupakan kelompok tumbuhan yang 

memiliki pertumbuhan merambat dan menjalar sehingga tumbuhan liana ini juga 

sering ditemukan dan dijadikan sebagai tanaman hias. Tumbuhan liana yang sering 

digunakan sebagai tanaman hias, salah satunya yaitu sirih-sirihan (Ratnasari, 2008). 

Contoh tumbuhan liana yaitu Epipremnum sp. dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Sirih-sirihan (Epipremnum sp.) 

(Sumber: Flo, 2014)
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Tumbuhan liana memiliki tangkai yang panjang. Tangkai yang rata ataupun 

bengkok pada tumbuhan liana, jika telah bertemu satu sama lain maka akan 

membentuk suatu vegetasi tangkai gantung. Tumbuhan liana dapat tumbuh hingga 

memiliki diameter sekitar 60 cm dan panjangnya mencapai 100 meter. Tumbuhan 

liana juga memiliki beragam bentuk kehidupan, sehingga manfaatnya pun beragam, 

digunakan sebagai sumber air hingga racun dan obat-obatan. Tetapi kurangnya 

studi tentang tumbuhan liana ini menyebabkan kurangnya informasi tentang 

melimpahnya tumbuhan liana yang ada di muka bumi (Britannica, 2017). Salah satu 

tumbuhan liana yang berada di hutan tropis yaitu rotan dapat dilihat pada Gambar 

2.2. 

 

Gambar 2.2 Rotan di Hutan Tropis 

(Sumber: Britannica, 2017) 

 

Batang dari tumbuhan liana disebut sebagai kabel. Hal ini dikarenakan 

batangnya yang lentur, tetapi tidak mudah patah. Berdasarkan cara memanjat untuk 

mencapai kanopinya, tumbuhan liana diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu Leaners, 

Thorn Lianas, dan Tendril Lianas. Leaners merupakan tumbuhan liana yang hanya 

bersandar pada tumbuhan inangnya. Thorn Lianas merupakan tumbuhan liana yang 

mempunyai duri untuk mengkaitkan dengan tumbuhan inangnya. Tendril Lianas 

merupakan tumbuhan liana yang menggunakan sulur untuk memanjat tumbuhan 

inangnya (Setia, 2009). 
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Sebelumnya telah dikatakan bahwa tumbuhan liana tidak hanya tumbuh di 

hutan tropis melainkan dapat tumbuh juga di daerah hutan beriklim sedang. Hanya 

saja, jika dibandingkan dengan hutan tropis, tumbuhan liana biasanya kurang 

melimpah dan tidak banyak jenis yang ditemukan di hutan beriklim sedang. 

Kelimpahan tumbuhan liana paling banyak ditemukan pada daerah tepi hutan saja. 

Di daerah yang memiliki tutupan liana yang lebat, dapat menyebabkan berhentinya 

regenerasi di hutan tersebut, khususnya pada tumbuhan berhabitus rendah seperti 

semak. Beberapa jenis tumbuhan liana di hutan beriklim sedang dapat tumbuh 

dengan cepat dikarenakan sumber daya yang melimpah yaitu cahaya matahari. 

Dampak terhadap pohon yang ditumpangi oleh tumbuhan liana tersebut, yaitu 

terjadinya kematian pada musim dingin dikarenakan tidak adanya cahaya matahari 

yang cukup untuk pertumbuhannya (Ladwig, 2009). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kepadatan tumbuhan liana tergantung dari kehangatan dan kelembaban 

udara di suatu tempat. Di hutan-hutan tertentu, tumbuhan liana penyebarannya 

sangat beragam. Penyebarannya dapat dibantu oleh angin ataupun hewan yang ada 

disana (Setia, 2009). 

 

2.2 Klasifikasi Tumbuhan 

Klasifikasi tumbuhan adalah pengelompokan atau pembentukan kelompok-

kelompok dari semua tumbuhan yang ada di muka bumi, disusun berdasarkan 

takson-takson secara teratur mengikuti suatu hirarki. Untuk melakukan 

pengklasifikasian ini, biasanya seseorang melakukannya dengan cara yang berbeda-

beda tergantung dari tujuan pengklasifikasian yang akan dilakukan oleh orang 

tersebut (Dudung, 2016). 

Tumbuhan adalah organisme yang sangat dekat dengan kehidupan manusia. 

Tumbuhan memiliki peranan penting bagi kelangsungan hidup makhluk hidup di 

bumi (Wesabhadrasana, 2017). Tumbuhan dapat diklasifikasikan berdasarkan 

anatomi dan morfologinya. Berdasarkan reproduksinya, tumbuhan dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu tumbuhan berspora yang membentuk spora dan tumbuhan 

berbiji. Berdasarkan morfologi dan reproduksinya tumbuhan yang berspora serta 

tumbuhan berbiji dibagi menjadi tiga kelompok antara lain tumbuhan spora non-
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vaskular yaitu Bryophyta (tumbuhan lumut), tumbuhan spora vaskular yaitu 

Pteridophyta (tumbuhan paku), dan tumbuhan berbiji (Spermatophyta) vaskular 

(Gymnospermae dan Angiospermae) (Holley, 2017). 

 

2.2.1 Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta) 

Tumbuhan berbiji merupakan kelompok tumbuhan yang memiliki 

perkembangan pesat atau filogenetik tertinggi. Tumbuhan berbiji ini tentu memiliki 

ciri khusus yaitu adanya suatu organ yang dinamakan biji. Karakteristik yang 

dimiliki oleh tumbuhan berbiji yaitu tubuhnya jelas dapat dibedakan akar, batang, 

dan daunnya. Daunnya memiliki sistem pertulangan yang beranekaragam. Akar 

tumbuh dari kutub akar. Sporofil terangkai sebagai strobilus atau bunga 

(Tjitrosoepomo, 2010). 

Tumbuhan berbiji yang ada di bumi ini kurang lebih 170.000 jenis tumbuhan 

dari kurang lebih 300.000 jenis tumbuhan keseluruhannya. Pada saat sekarang ini, 

tumbuhan berbiji memang sangat mendominasi di muka bumi ini. Divisi tumbuhan 

berbiji dibedakan dalam dua anak divisi, yaitu tumbuhan berbiji terbuka 

(Gymnospermae) dan tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) (Tjitrosoepomo, 

2010). 

 

2.2.2 Tumbuhan Berbiji Terbuka (Gymnospermae) 

Gymnospermae memiliki tumbuhan yang terdiri atas tumbuhan berkayu 

dengan bermacam-macam habitus. Bagian kayunya berasal dai berkas-berkas 

pembuluh angkut kolateral terbuka. Di dalam bagian xilem hanya terdapat trakeida 

saja dan di dalam bagian floem tidak terdapat sel pengiring. Daunnya memiliki 

bentuk yang bermacam-macam, kaku, dan selalu hijau dengan adanya berkas 

pengangkut yang tidak bercabang atau bercabang menggarpu. Belum memiliki 

bunga, masih berupa makrosporofil dan mikrosporofil yang masih berkumpul 

dalam jumlah yang tidak terbatas. Mikrosporofil sebagian memiliki kantong sari 

yang besar dan banyak. Bakal biji hanya memiliki satu integumen terbuka 

(Tjitrosoepomo, 2010). 
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Menurut Tjitrosoepomo (2010), Gymnospermae dibagi dalam sejumlah kelas 

yang sebagian telah punah, antara lain kelas Pteridospermae atau kelas 

Cycadofilicinae yang memiliki 2 suku, yaitu Lyginopteridaceae dan 

Medullosaaceae, kelas Bennettitinae hanya memiliki 1 suku, yaitu Bennettitaceae, 

dan kelas Cordaitinae yang memiliki 1 bangsa yaitu Cordaitales. Sedangkan 

Gymnospermae yang sampai sekarang masih tumbuh dan hidup, antara lain kelas 

Cycadinae yang memiliki 1 bangsa yaitu Cycadales, kelas Ginkyoinae yang 

memiliki 1 bangsa yaitu Ginkyoales dan memiliki 1 suku yaitu Ginkyoaceae, kelas 

Coniferae atau Coniferinae memiliki 5 bangsa, yaitu Taxales, Araucariales, 

Podocarpales, Pinales, Cupressales, dan kelas terakhir yaitu kelas Gnetinae yang 

memiliki 3 bangsa, yaitu Ephedrales, Gnetales, dan Welwitschiales. 

 

2.2.3 Tumbuhan Berbiji Tertutup (Angiospermae) 

Angiospermae berasal dari bahasa Yunani, “angios” artinya tertutup dan 

“spermae” artinya biji. Hampir semua tumbuhan angiospermae memiliki bunga. 

Kelompok angiospermae ini juga memiliki jenis paling banyak (Arlina, 2015). 

Angiospermae atau tumbuhan berbiji tertutup merupakan tumbuhan yang memiliki 

ciri-ciri yaitu bakal biji selalu diselubungi bakal buah, memiliki bunga yang 

sesungguhnya, batangnya dapat berupa kayu ataupun batang basah, memiliki daun 

yang kebanyakan lebar, tunggal, atau majemuk dengan komposisi yang 

beranekaragam. Angiospermae memiliki klasifikasi yaiu dicotyledoneae dan 

monocotyledoneae. Menurut Tjitrosoepomo (1984) bahwa tumbuhan 

angiospermae memiliki 300 famili atau lebih dari 250.000 spesies dan diantara 

famili tersebut yang ditemukan di berbagai lokasi adalah rumput-rumputan dengan 

jumlah 7500 spesies (Taib, 2013). 

Tumbuhan angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup) dibedakan dalam 2 

kelas, yaitu kelas tumbuhan dikotil dan kelas tumbuhan monokotil. 

 

2.2.4 Tumbuhan Dikotil (Dicotyledoneae) 

Tumbuhan yang masuk golongan kelas Dicotyledoneae antara lain berupa 

terna, semak, perdu, maupun pohon. Tumbuhan pada kelas ini tentu memiliki ciri-
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ciri khusus, yaitu pada biji terdapat lembaga yang memiliki 2 daun lembaga. Saat 

berkecambah, akan membelah menjadi 2 bagian, akar lembaga akan tumbuh 

menjadi akar tunggang yang bercabang-cabang. Ujung akar lembaga tidak memiliki 

pelindung khusus, batangnya berbentuk seperti kerucut panjang, bercabang, buku-

buku, dan ruasnya tidak jelas, memiliki daun tunggal atau majemuk, terkadang 

terdapat daun penumpu. Duduk daunnya tersebar atau berkarang. Memiliki tulang 

daun menjari atau menyirip. Pada cabang, biasanya terdapat 2 daun pertama yang 

berhadapan, memiliki bunga yang berbilangan 2, 4, atau 5, akar dan batang 

memiliki kambium, sehingga dapat mengalami pertumbuhan sekunder. Berkas 

pembuluh angkutnya berupa kolateral terbuka (Tjitrosoepomo, 2010) 

Tumbuhan yang tergolong dalam kelas Dicotyledoneae yang merupakan 

tumbuhan berhabitus liana, antara lain suku Piperaceae, suku Proteaceae, suku 

Basellaceae, suku Dichapetalaceae, suku Lardizabalaceae, suku Menispermaceae, 

suku Aristolochiaceae, suku Pittosporaceae, suku Connaraceae, suku 

Combretaceae, suku Melastomataceae, suku Capparidaceae, suku Nepenthaceae, 

suku Violaceae, suku Passifloraceae, suku Loasaceae, suku Dilleniaceae, suku 

Tropaeolaceae, suku Malpighiaceae, suku Polygalaceae, suku Sapindaceae, suku 

Rhamnaceae, suku Vitaceae, suku Celastraceae, suku Araliaceae, suku 

Plumbaginaceae, suku Rubiaceae, suku Caprifoliaceae, suku Oleaceae, suku 

Apocynaceae, suku Asclepiadaceae, suku Convolvulaceae, suku Polemoniaceae, 

suku Bignoniaceae, suku Acanthaceae, suku Verbenaceae, dan suku Cucurbitaceae 

(Tjitrosoepomo, 2010). 

 

2.2.5 Tumbuhan Monokotil (Monocotyledoneae) 

Tumbuhan yang masuk dalam kelas Monocotyledoneae memiliki bangsa dan 

suku yang dianggap mempunyai tingkat perkembangan filogenetik yang tertinggi 

(Tjitrosoepomo, 2010). Kelas Monocotyledoneae memiliki ciri-ciri morfologi yaitu 

dapat berupa terna, semak, atau pohon, lalu untuk sistem perakarannya yaitu 

serabut. Untuk batangnya, dapat berupa batang berkayu atau batang lunak (basah), 

biasanya tidak memiliki cabang, dan ruas-ruasnya tampak jelas. Kebanyakan 

berdaun tunggal dan bertulang daun sejajar atau melengkung, duduk daunnya 
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berseling atau membentuk roset, serta bunganya kelipatan 3, terkadang kelopak dan 

mahkotanya tidak dapat dibedakan dan merupakan tenda bunga (Tjitrosoepomo, 

2010). Beberapa suku yang terdapat pada kelas Monocotyledoneae yang 

merupakan tumbuhan berhabitus liana, antara lain suku Commelinaceae, suku 

Liliaceae, suku Dioscoreaceae, suku Arecaceae, suku Araceae, suku Cyclanthaceae, 

suku Pandanaceae. 

 

2.3 Taman Hutan Raya Raden Soerjo 

Taman Hutan Raya Raden Soerjo merupakan kawasan pelestarian alam atau 

disebut hutan konservasi. Hutan konservasi sendiri memiliki definisi yaitu hutan 

yang memiliki ciri khusus dan juga memiliki fungsi pokok dalam melindungi 

keanekaragaman tumbuhan dan hewan yang ada disana, serta ekosistemnya. Jadi, 

Taman Hutan Raya Raden Soerjo ini dimanfaatkan untuk mengoleksi tumbuhan 

dan hewan alami atau buatan (UPT Taman Hutan Raya R. Soerjo, 2014). 

Maksudnya, tumbuhan dan hewan yang ada disana tidak selalu asli dari sana, 

melainkan dari luar kawasan tersebut, tetapi ada juga beberapa yang endemik. 

Biasanya tumbuhan dan hewan yang ada disana digunakan sebagai bahan penelitian 

oleh ahli maupun mahasiswa untuk dijadikan sebagai ilmu pengetahuan. 

Taman Hutan Raya Raden Soerjo memiliki luas 27.868,30 Ha dengan posisi 

geografis 7o40’10”-7o49’31” LS dan 112o22’13”-112o46’30” BT. Letak Taman 

Hutan Raya Raden Soerjo ada di beberapa kabupaten, antara lain Kabupaten 

Mojokerto, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Malang, Kabupaten Jombang, 

Kabupaten Kediri, dan Kota Batu Provinsi Jawa Timur. Salah satu gapura menuju 

Taman Hutan Raya Raden Soerjo yang melewati Kabupaten Mojokerto dapat 

dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Tampak Gapura menuju Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub  

             Wilayah Mojokerto (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

  

Taman Hutan Raya Raden Soerjo berdasarkan PP No. 28 tahun 2011 Pasal 

36 tentang pemanfaatannya, dikatakan bahwa Taman Hutan Raya dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, pendidikan dan peningkatan pengetahuan tentang konservasi, koleksi 

kekayaan keanekaragaman hayati, penyimpanan atau penyerapan karbon, 

pemanfaatan air serta energi air, panas, dan angin serta wisata alam, pemanfaatan 

tumbuhan dan satwa liar dalam rangka menunjang budidaya dalam bentuk 

penyediaan plasma nutfah, dan pemanfaatan tradisional oleh masyarakat setempat 

serta pembinaan populasi melalui penangkaran dalam rangka pengembangbiakan 

satwa atau perbanyakan tumbuhan secara buatan dalam lingkungan yang semi 

alami (UPT Taman Hutan Raya R. Soerjo, 2014). Pemanfaatan kawasan Taman 

Hutan Raya Raden Soerjo sebagai obyek wisata alam merupakan obyek kegiatan 

yang berkaitan dengan rekreasi dan pariwisata yang memanfaatkan potensi sumber 

daya alam dan ekosistem yang ada, seperti air terjun (UU No. 5 tahun 1990) (UPT 

Taman Hutan Raya R. Soerjo, 2014). 

 

2.4 Buku Nonteks 

Pengertian dari buku nonteks adalah suatu buku pengayaan pengetahuan yang 

dalam penggunaannya, sasaran bukan hanya pada pelajar saja tetapi juga dapat 

digunakan oleh masyarakat umum. Buku nonteks ini merupakan buku pendamping 

saja, artinya buku nonteks bukan buku pegangan utama dalam pembelajaran di 

sekolah. Buku ini hanya berfungsi untuk mengasah kemampuan seseorang dengan 
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melakukan pengayaan (jika merupakan jenis buku pengayaan), selain itu juga dapat 

berfungsi sebagai penambah wawasan pembaca tentang ilmu pengetahuan, budaya, 

dan teknologi (Widyaningrum, 2015). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

buku nonteks merupakan buku yang berisi materi pendukung dan pelengkap dari 

buku teks dan memiliki fungsi sebagai buku pengayaan, referensi, atau panduan 

dalam kegiatan pembelajaran dengan desain yang kreatif, inovatif, serta semenarik 

mungkin. 

Karakteristik dari buku nonteks, yaitu buku nonteks bukan merupakan buku 

pedoman wajib, tetapi fungsinya untuk melengkapi buku teks yang merupakan 

buku pedoman wajib, buku nonteks dapat digunakan oleh pelajar maupun 

masyarakat umum, buku nonteks tidak menyajikan materi pembelajaran yang 

disertai dengan instrumen evaluasi dalam bentuk ulangan, LKS, atau bentuk 

lainnya, buku nonteks bukan merupakan buku yang berseri, buku nonteks tidak 

memiliki isi materi yang sesuai dengan Kompetensi Inti maupun Kompetensi 

Dasar, tetapi buku ini tetap dapat mendukung tujuan pendidikan nasional, dan buku 

nonteks dapat dibuat sekreatif, seinovatif, dan semenarik mungkin (Widyaningrum, 

2015). 

Buku nonteks memang bukan merupakan buku pedoman utama, tetapi dia 

memiliki fungsi yang saling melengkapi dengan buku teks pelajaran agar dapat 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Seperti yang tertulis pada Permendiknas 

Nomor 11/2005 Pasal 2 dikatakan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional, selain menggunakan buku teks pelajaran sebagai pedoman utama, seorang 

guru juga dapat menggunakan buku pengayaan untuk siswa dalam proses 

pembelajaran untuk menambah pengetahuan. 

Dalam pembuatan buku nonteks, ada banyak hal yang harus diperhatikan agar 

buku yang dibuat dapat menarik minat pembaca dan sesuai dengan syarat dan 

ketentuan yang telah ditetapkan. Bahasa menjadi salah satu hal yang penting dalam 

pembuatan buku nonteks. Untuk pemakaian bahasa dalam pembuatan buku 

nonteks, harus disesuaikan dengan isi materi buku nonteks. Menurut Moeliono 

(2014) menyatakan bahwa jenis pemakaian bahasa dapat dirinci ke dalam ragam 

menurut sudut pandang bidang atau pokok persoalan serta ragam menurut 
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sarananya (Suryaman, 2012). Maksudnya, setiap orang akan menggunakan bahasa 

yang berbeda-beda disesuaikan dengan lingkungan dan adat istiadat yang ada dalam 

lingkungan masyarakat tersebut. Sehingga penulis buku nonteks dalam bidang 

pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian, ataupun buku referensi, buku panduan 

pendidikan akan menggunakan gaya bahasa yang berbeda. Jadi, harus memilih 

salah satu ragam yang dikuasainya sehingga cocok dengan bidang atau pokok 

persoalan yang ditulis, juga sesuai dengan karakteristik buku nonteks yang inovatif 

(Suryaman, 2012). 
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2.5 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

     
 

 

     
 

 

 

     
 

 

       

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Flora di Indonesia mencapai 

10% dari yang ada di dunia dan 

40% dari flora di Indonesia 

merupakan flora endemik 

(Pusat Studi Ilmu Geografi 

Indonesia, 2015). 

Pada bagian barat wilayah 

Indonesia memiliki hutan hujan 

tropis terbesar dan terluas di 

dunia. 

Salah satu tumbuhan yang 

belum banyak diketahui 

namanya atau belum 

diidentifikasi adalah tumbuhan 

berhabitus liana. 

Ciri khas dari hutan hujan 

tropis adalah ditumbuhi banyak 

tumbuhan berhabitus liana 

(Heijden, 2008). 

Salah satu hutan hujan tropis di 

Indonesia yaitu Taman Hutan 

Raya Raden Soerjo. 

Untuk mengetahui seberapa banyak tumbuhan berhabitus liana di 

kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo maka akan dilakukan 

penelitian sebagai upaya identifikasi dan inventarisasi. 

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan pembelajaran dan masyarakat sekitar dapat ikut menjaga 

kelestarian kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo. 

Perlu media informasi agar masyarakat lebih mudah untuk mengetahui 

keanekaragaman liana tersebut. Salah satunya dengan pembuatan buku 

nonteks. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif eksploratif. Metode deskriptif ini 

menggambarkan kondisi objek penelitian sesuai dengan keadaan yang ditemukan 

di lapangan. Hasilnya berupa gambaran dari objek yang diteliti kemudian 

dideskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Pengambilan sampel tumbuhan liana dilakukan di Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo, Kabupaten Mojokerto dan proses identifikasi tumbuhan liana dilakukan di 

Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Cibodas – LIPI. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Observasi awal dilakukan pada tanggal 3 dan 4 Maret 2017, kemudian 

dilakukan observasi lapang pada tanggal 14 Agustus 2017. Proses pengambilan 

sampel tumbuhan dilakukan pada tanggal 19 Februari 2018 hingga 1 Maret 2018. 

Proses identifikasi dilakukan oleh Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya 

Cibodas – LIPI pada tanggal 22 Maret 2018 hingga 23 April 2018 dan uji kelayakan 

produk dilakukan pada tanggal 21 Mei 2018. 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi thermohygrometer 

(HAAR-SYNTH.HYGRO), lux meter digital offline (android), soil tester (Model 

DM-5), anemometer (Biram Anemometer No. 1031), sasak, tali rafia, galah lipat, 

alat tulis, kamera, plastik, cetok, gunting tanaman, kertas koran, buku catatan 

lapangan, penggaris dan GPS satelit.  
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3.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel tumbuhan liana yang 

ditemukan saat penelitian. Selain itu, bahan yang digunakan untuk pembuatan 

herbarium yaitu kertas manila, kertas HVS, kertas koran, lem, isolasi, kardus, 

plastik, triplek, dan alkohol. 

 

3.4 Definisi Operasional 

a. Kekayaan jenis adalah perbedaan yang dapat ditemukan pada komunitas atau 

pada kelompok berbagai spesies yang hidup disuatu tempat. Suatu komunitas 

dikatakan mempunyai kekayaan jenis yang tinggi, jika komunitas tersebut 

disusun oleh banyak spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies yang sama 

atau hampir sama. Tetapi kekayaan jenis hanya menghitung jenisnya saja, 

tidak menghitung kelimpahan dari suatu spesies atau distribusi kelimpahan 

relatifnya. 

b. Tumbuhan berhabitus liana merupakan tumbuhan yang pertumbuhannya 

memerlukan tumbuhan lain yang lebih tinggi agar mendapatkan cahaya 

matahari. Kebanyakan liana akan ditemukan melilit pada tumbuhan lain yang 

berhabitus pohon. Hal ini karena tumbuhan berhabitus pohon memiliki 

struktur kulit yang kasar sehingga memudahkan liana untuk melilit pada 

inangnya tersebut. Bagian morfologis tumbuhan yang diidentifikasi pada 

penelitian ini, meliputi bagian batang, daun, bagian bunga dan buah serta ciri 

khusus. 

c. Taman Hutan Raya adalah kawasan pelestarian alam yang ditujukan untuk 

pendidikan bahkan tempat rekreasi dengan banyaknya koleksi tumbuhan 

ataupun satwa. 

d. Buku nonteks merupakan buku yang berisi materi pendukung dan memiliki 

fungsi sebagai buku pengayaan, referensi, atau panduan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan desain yang kreatif, inovatif, serta semenarik mungkin. 

e. Metode jelajah adalah suatu metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel dengan menjelajahi atau berjalan menyusuri setiap area penelitian. 
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3.5 Desain Penelitian 

Pengambilan sampel tumbuhan berhabitus liana menggunakan metode jelajah 

di sekitar Kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo, namun hanya diambil di 

daerah yang mewakili saja, mulai dari gapura Taman Hutan Raya hingga air terjun 

Watu Ondo. Identifikasi tumbuhan dilakukan hingga sampai tingkat spesies dengan 

memperhatikan ciri-ciri yang tampak (morfologi) yang meliputi batang, daun, 

bagian bunga dan buah serta ciri khas. 

 

Gambar 3.1 Alur penjelajahan 

 

Keterangan: 

 = Air Terjun Watu Ondo 

 

 = Titik plot di kanan dan kiri jalan utama 

 

 = Gapura Taman Hutan Raya Raden Soerjo Mojokerto 

 

Setelah melakukan observasi lapang, menentukan area sampling dilakukan 

dengan memasuki hutan terlebih dahulu, ke dalam sepanjang 7 meter. Kemudian 

setelah memasuki hutan tersebut, melakukan pengambilan sampel tumbuhan, 

dengan membuat plot 10 x 10 meter. Tetapi ada beberapa lokasi atau titik yang tidak 
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sesuai dengan rencana sampling awal, sehingga area sampling hanya masuk ke 

dalam sepanjang 3 meter pada ketinggian 1400 mdpl, diakibatkan tempat 

pembuatan plot pada ketinggian tersebut terlalu curam. Hal ini telah disesuaikan 

dengan kondisi sesungguhnya di lapangan. 

 

Gambar 3.2 Keseluruhan area sampling 

 

Keterangan: 

 = Air Terjun Watu Ondo 

 

 = Gapura Taman Hutan Raya Raden Soerjo Mojokerto 

 

 = Titik Plot 

 

Area sampling pada gambar diatas, merupakan hasil perhitungan dari jarak 

plot satu ke plot lainnya. Untuk pembuatan plotnya, dilakukan berdasarkan dari 

ketinggian tempat di TAHURA Raden Soerjo, sekitar 1100 mdpl hingga 1500 

mdpl. Karena berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pihak kehutanan, 

TAHURA Raden Soerjo memiliki keanekaragaman tumbuhan yang berbeda untuk 

setiap ketinggian yang berbeda. 
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Gambar 3.3 Skema Area Sampling 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan lokasi penelitian. Lokasi yang telah ditentukan yaitu kawasan 

Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto. 

2. Melakukan observasi awal dengan tujuan agar peneliti mengetahui kondisi 

dari tempat yang akan diteliti dan mengamati apakah didaerah tersebut 

terdapat keanekaragaman tumbuhan berhabitus liana. 

3. Mencari literatur-literatur yang berhubungan dengan tumbuhan yang akan 

diteliti, yaitu tumbuhan berhabitus liana agar peneliti lebih banyak 

mendapatkan informasi mengenai tumbuhan tersebut. 

4. Mengukur faktor abiotik (faktor lingkungan). Faktor abiotik yang diukur 

yaitu suhu udara, intensitas cahaya, kelembaban udara, dan kecepatan angin. 

Pengukuran faktor abiotik ini menggunakan alat, antara lain 

thermohygrometer, lux meter, soil tester, dan anemometer. 

 

 

 

 

 

7 m 

10 m 

10 m 
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3.6.2 Tahap Pengambilan Sampel 

Tahap pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan pengambilan sampel menggunakan metode jelajah yaitu 

menjelajahi setiap area penelitian yang mewakili vegetasi area penelitian 

tersebut. 

2. Teknik pengambilan sampel dilakukan berdasarkan purposive method, yaitu 

mengambil sampel sesuai dengan tujuan dari penelitian yang dilakukan. 

3. Mengamati sampel secara langsung dan mengambilnya jika perlu untuk 

diidentifikasi lebih lanjut. 

4. Membuat herbarium kering untuk mempermudah dalam melakukan 

identifikasi. Herbarium merupakan awetan yang dibuat dengan cara 

mengeringkan tumbuhan yang akan diidentifikasi, tetapi tidak merubah ciri-

ciri morfologis dari tumbuhan tersebut, sehingga masih dapat diamati dan 

dibandingkan dengan determinasi selanjutnya. Menurut Murni (2015), cara 

pembuatan herbarium adalah sebagai berikut. 

a. Menyediaan bahan dan alat yang diperlukan, yaitu alat untuk mengamat, 

mengukur, dan mencatat (altimeter, kompas, alat tulis, etiket gantung, dan 

kamera), alat untuk koleksi (parang, gunting tanaman, pisau), bahan untuk 

pengawet dan penyimpanan (alkohol, kertas koran, kantong plastik, 

sprayer), alat untuk menjepit (kardus tebal atau triplek, tali), alat untuk 

mounting (kertas manila, perekat). 

b. Mengoleksi dan mengawetkan sampel tumbuhan di lapangan dengan 

ketentuan ukuran sampel, biasanya 30-40 cm, sedangkan untuk 

kelengkapan organnya, tentu harus lengkap, hanya dapat dilakukan 

pelipatan sehingga ukuran tetap seperti yang diinginkan. Kemudian diberi 

etiket gantung. Untuk mengawetkan sampel di lapangan, tumbuhan 

disimpan dalam lipatan koran, kemudian disusun berlapis, diikat, dan 

dimasukkan dalam kantong plastik, kemudian disemprot dengan alkohol. 

c. Melakukan penjepitan dan pengeringan spesimen. Spesimen yang akan 

dilakukan pengeringan, disemprot lagi dengan alkohol, kemudian 

diletakkan satu persatu dalam lipatan kertas koran. Lalu spesimen disusun 
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dalam apitan kardus atau triplek dengan susunan kardus-spesimen-

kardus-spesimen sampai maksimal 50 spesimen. Setelah itu, spesimen 

diapit dan diikat untuk kemudian dikeringkan dengan panas matahari atau 

oven. Spesimen yang mudah rusak seperti bunga atau buah, diawetkan 

dengan alkohol 70% dalam botol. 

d. Menempelkan spesimen pada kertas manila dengan pengaturan yang rapi 

agar mudah untuk dilakukan identifikasi dan klasifikasi. 

e. Memberi label untuk memuat keterangan penting dari suatu spesimen. 

Biasanya letaknya di samping kanan bawah dari spesimen. 

 

3.6.3 Tahap Identifikasi 

Tahap identifikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan tumbuhan sampel liana yang akan diidentifikasi. 

2. Menentukan tumbuhan sampel yang sudah berupa herbarium berdasarkan ciri 

morfologisnya yang meliputi bagian batang, daun, bunga dan buah serta ciri 

khusus. 

3. Mengirimkan data tumbuhan sampel liana ke LIPI untuk dapat diketahui 

diketahui jenis dari tumbuhan tersebut. 

4. Menentukan nama ilmiah dari spesies tumbuhan yang ditemukan dengan 

menggunakan pustaka pada web, yaitu ITIS. 

5. Mencatat hasil pengamatan sesuai dengan informasi dari LIPI. 

6. Melakukan studi literatur jurnal dan sumber terkait tentang manfaat dari 

tumbuhan liana yang telah diidentifikasi. 

 

3.6.4 Tahap Penyusunan Buku Nonteks 

Tahap penyusunan buku nonteks adalah sebagai berikut. 

1. Penyusunan Buku Nonteks 

Pengembangan media untuk memberikan informasi kepada masyarakat yaitu 

buku nonteks menggunakan model 4-D. Model pengembangan media ini memiliki 

4 tahapan, yaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan 

(Develop), dan penyebaran (Disseminate) (Horbi, 2010). Tahap penyebaran 
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(Disseminate) dalam penelitian ini tidak dilakukan karena pengembangan hanya 

sampai pada uji kelayakan oleh validator. 

2. Penilaian Buku Nonteks 

Untuk menguji kelayakan buku nonteks yang telah dibuat, maka diperlukan 

uji validitas. Kriteria penilai dari buku nonteks ini berasal dari dosen perguruan 

tinggi, dan masyarakat umum. Ketentuan penilai untuk dosen memiliki kualifikasi 

akademik minimal Magister (S2) dengan pengalaman yang relevan minimal 3 tahun 

dan untuk ketentuan penilai yang berasal dari masyarakat umum yaitu, harus 

memiliki pengalaman belajar minimal lulus SMA atau sederajat dan memiliki 

pengetahuan mengenai tumbuhan. 

3. Kriteria Penilaian 

Kelayakan produk hasil penelitian akan dinilai melalui lembar kuisioner yang 

didalamnya berisi pertanyaan dan rubrik penilaian atau bobot nilai, yang bisa 

dijadikan acuan, dari masing-masing pertanyaan. Aspek instrumen kuisioner 

berdasar pada karakter buku nonteks. 

 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Analisis Data Kekayaan Jenis 

Kekayaan jenis adalah perbedaan yang dapat ditemukan pada komunitas atau 

pada kelompok berbagai spesies yang hidup di suatu tempat. Suatu komunitas 

dikatakan mempunyai kekayaan jenis yang tinggi, jika komunitas tersebut disusun 

oleh banyak spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies yang sama atau hampir 

sama. Tetapi kekayaan jenis hanya menghitung jenisnya saja, tidak menghitung 

kelimpahan dari suatu spesies atau distribusi kelimpahan relatifnya. 

 

Rumus yang digunakan untuk analisis data kekayaan jenis sebagai berikut. 

R = 
(𝑆−1) 

𝐿𝑛 (𝑁) 
 

 

Keterangan: 

R= Indeks kekayaan jenis 
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S= Jumlah jenis yang teramati 

Ln= Logaritma natural 

N= Jumlah individu (seluruh jenis) yang teramati 

Nilai R berkisar:  

R<3,5   = Rendah 

R 3,5-5,0  = Sedang 

R>5,0  = Tinggi  

(Odum, 1993). 

 

3.7.2 Analisis Data Produk Buku Nonteks 

Teknik analisis data produk menggunakan data yang diperoleh melalui 

instrumen pengumpulan data, dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: 

Presentase kelayakan (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 
× 100% 

Pencarian persentase bertujuan untuk mengetahui status yang akan 

dipersentasekan, dan disajikan tetap dalam bentuk persentase, akan tetapi dapat 

juga dijabarkan dalam bentuk kalimat yang bersifat kualitatif. Hasil analisis data 

kemudian dideskripsikan dan disimpulkan berdasarkan kriteria kualifikasi validasi 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Persentase Penilaian Validasi Media 

Presentase 

pencapaian 
Interpretasi Makna 

76 - 100 % Layak 
Sangat valid, produk layak digunakan 

dan tidak perlu perbaikan 

56 - 75 % Cukup layak 
Cukup valid, produk layak digunakan 

tetap perlu sedikit perbaikan 

40 - 55 % Kurang layak 
Kurang valid, produk belum layak 

digunakan dan perlu perbaikan 

0 - 39 % Tidak layak 
Tidak valid, produk tidak layak 

digunakan dan perlu kajian ulang 

(Sumber: Arikunto, 2000). 
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3.8 Alur Penelitian 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Alur Penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

a. Tumbuhan berhabitus liana di Taman Hutan Raya Raden Soerjo diketahui 

berjumlah 24 tumbuhan, yaitu Ficus sp., Piper cordatum, Rubia cordifolia, 

Rubus buergeri, Ficus cuspidata, Smilax macrocarpa, Plectocomia elongata, 

Tetrastigma dichotomum, Cissus sp., Calopogonium mucunoides, 

Anadendrum microstachyum, Cayratia gracilis, Parameria laevigata, Rubus 

rosifolius, Cissus simsiana, Piper macropiper, Coscinium fenestratum, Piper 

sulcatum, Elaeagnus latifolia, Procris sp., Hybanthera villosa, Cyanotis 

cristata, Pueraria sp., dan Lepistemon binectariferum.  

b. Tumbuhan berhabitus liana di Taman Hutan Raya Raden Soerjo tergolong 

kedalam 15 suku, antara lain suku Piperaceae, suku Rubiaceae, suku 

Rosaceae, suku Moraceae, suku Smilacaceae, suku Arecaceae, suku 

Vitaceae, suku Fabaceae, suku Araceae, suku Apocynaceae, suku 

Menispermaceae, suku Elaeagnaceae, suku Urticaceae, suku 

Convolvulaceae, dan suku Commelinaceae. 

c. Tumbuhan berhabitus liana memiliki banyak manfaat, tidak hanya 

bermanfaat dalam ekologi hutan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan obat dalam bidang kesehatan, tumbuhan yang kaya akan nutrisi 

sehingga dapat di olah menjadi berbagai makanan. 

d. Hasil uji validasi produk buku nonteks dari 4 validator memiliki rata-rata 

validasi 73,99% (Layak). Hasil validasi ini menunjukkan bahwa produk buku 

nonteks yang telah disusun dapat digunakan secara layak dan perlu beberapa 

perbaikan sesuai saran dari validator.  
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1.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Sebaiknya area pengambilan sampel dilakukan lebih jauh masuk ke dalam 

hutan agar didapatkan jenis tumbuhan yang lebih banyak dan morfologi yang 

didapatkan juga semakin lengkap. 

b. Sebaiknya manfaat pada deskripsi lebih ditekankan pada manfaat ekologis 

agar menghindari penjarahan hutan yang berlebihan. 

c. Bagi peneliti lain, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang identifikasi 

di kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo, khususnya tumbuhan 

berhabitus liana. 
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 Lampiran A. Matriks Penelitian 

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Kekayaan Jenis 

Tumbuhan 

Liana di 

Kawasan Taman 

Hutan Raya 

Raden Soerjo 

dan 

Pemanfaatannya 

Sebagai Buku 

Non-teks 

 

 Tumbuhan berhabitus 

liana merupakan 

tumbuhan merambat yang 

pertumbuhannya 

memerlukan tumbuhan 

lain yang lebih tinggi agar 

mendapatkan cahaya 

matahari. Tumbuhan 

berhabitus liana ini paling 

banyak ditemukan di 

hutan tropis. Liana 

biasanya bukan 

merupakan parasit, tetapi 

liana dapat membuat 

tumbuhan lain yang 

menjadi penyangganya 

1. Apa sajakah jenis 

tumbuhan 

berhabitus liana 

yang terdapat di 

kawasan Taman 

Hutan Raya 

Raden Soerjo? 

2. Apa manfaat dari 

tumbuhan 

berhabitus liana 

yang terdapat di 

kawasan Taman 

Hutan Raya 

Raden Soerjo? 

3. Bagaimana 

kelayakan produk 

 Keanekaragama

n tumbuhan 

liana dikaitkan 

dengan jenis 

tumbuhan yang 

berada 

disekitarnya. 

 Jumlah rata-rata 

tumbuhan liana 

pada satuan luas 

tertentu serta 

faktor-faktor 

abiotik yang 

mempengaruhin

ya, seperti 

1. Observasi 

2. Dokumentasi 

3. Jurnal 

4. Buku 

1. Tempat dan Waktu: 

Penelitian ini 

dilaksanakan di kawasan 

Taman Hutan Raya 

Raden Soerjo, sekitar 

bulan Januari 2018 

hingga Maret 2018. 

2. Jenis penelitian ini 

termasuk penelitian 

deskriptif eksploratif. 

3. Metode pengambilan 

sampel dilakukan di 

kawasan Taman Hutan 

Raya Raden Soerjo 

karena masih minimnya 

eksploratif tumbuhan 

1
0
7
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semakin lemah karena 

berkompetisi 

mendapatkan cahaya 

matahari. 

 Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo berada di 

ketinggian 1.000-3.339 m 

dpl, sehingga curah hujan 

disana juga cukup tinggi 

yaitu curah hujan tahunan 

berkisar antara 2.500-

4.500 mm. Taman Hutan 

Raya Raden Soerjo 

sebagian besar merupakan 

hutan lindung dan cagar 

alam. 

 Di kawasan ini banyak 

tumbuhan yang belum 

diteliti, misalnya seperti 

buku non-teks 

tentang 

keanekaragaman 

tumbuhan 

berhabitus liana 

di kawasan 

Taman Hutan 

Raya Raden 

Soerjo? 

 

intensitas 

cahaya, suhu, 

kecepatan angin, 

dan lain 

sebagainya. 

liana di kawasan 

tersebut. 

4. Pengambilan sampel 

menggunakan metode 

jelajah yaitu menjelajahi 

setiap area penelitian 

yang mewakili vegetasi 

area penelitian tersebut 

serta melakukan 

dokumentasi. 

5. Identifikasi tumbuhan 

dilakukan hingga sampai 

tingkat spesies dengan 

memperhatikan ciri-ciri 

yang tampak (morfologi) 

yang meliputi batang, 

daun, bagian bunga dan 

buah serta ciri khas (jika 

ada).  

1
0
8
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tumbuhan berhabitus 

liana ini. Hal ini 

dimungkinkan karena 

masyarakat sekitar juga 

tidak mengerti tentang 

pentingnya tumbuhan 

tersebut. Jadi, penelitian 

ini dilakukan agar 

masyarakat dapat 

mengenal lebih banyak 

tentang keanekaragaman 

tumbuhan berhabitus 

liana. 

 Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo memiliki 

keanekaragaman dan 

potensi tumbuhan yang 

perlu dilestarikan. Salah 

satu langkah penting yang 

6. Jika dalam proses 

identifikasi ada sampel 

tumbuhan yang tidak 

teridentifikasi maka 

sampel tersebut akan 

dikirim ke LIPI UPT 

Balai Konservasi 

Tumbuhan Kebun Raya 

Purwodadi. 

7. Membuat buku non-teks 

yang mencakup hasil 

penelitian.  

1
0
9
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perlu dilakukan adalah 

mengetahui berbagai jenis 

tumbuhan berhabitus 

liana yang tumbuh disana, 

sehingga dapat diterapkan 

strategi pelestarian 

tumbuhan yang sesuai 

dengan keadaan alam dan 

kondisi cagar alam 

tersebut. 

 Dengan munculnya judul 

“Kekayaan Jenis 

Tumbuhan Liana di 

Kawasan Taman Hutan 

Raya Raden Soerjo dan 

Pemanfaatannya Sebagai 

Buku Non-teks” dari 

berbagai permasalahan 

yang ada, maka dilakukan 

1
1
0
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identifikasi ini dan 

menjadikannya sebagai 

buku non-teks agar 

masyarakat lebih mudah 

untuk mengetahui 

keanekaragaman liana 

tersebut. Informasi yang 

diperoleh dari penelitian 

ini dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan 

pembelajaran dan 

masyarakat sekitar dapat 

ikut menjaga kelestarian 

kawasan Taman Hutan 

Raya Raden Soerjo. 

  

  

  

 

1
1
1
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Lampiran B. Angket Analisis Kebutuhan 
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Lampiran B. Angket Analisis Kebutuhan 
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Lampiran C. Faktor Lingkungan Pada Area Sampling 

Titik 
Kelembaban 

Udara (%) 

Suhu 

(oC) 

Kecepatan 

Angin 

Intensitas 

Cahaya (Lux) 
pH Tanah 

Kelembaban 

Tanah (%) 

Titik 1 87 22 52 626 5,3 7,3 

Titik 2 90 22 40 413 5 7,6 

Titik 3 91 22 51 512 5,4 7,6 

Titik 4 84 23 50 1860 5,4 7,1 

Titik 5 83 23 52 1210 5 7,3 

Titik 6 67 24 42 899 3,5 7,8 

Titik 7 67 24 48 918 4,3 6,3 

Titik 8 69 24 40 780 4,5 7,5 

Titik 9 69 24 55 714 4,8 5 

Titik 10 75 25 36 1935 4,5 7,1 

Titik 11 74 26 30 413 4,5 7,8 

Titik 12 79 24 56 1048 5,7 6,5 

Titik 13 79 23 58 4079 6,5 6,3 

Titik 14 79 23 60 505 5 7,1 

Titik 15 81 23 63 3463 5 7,3 

Titik 16 81 23 65 2777 6 6,5 

Titik 17 86 22 60 913 4,5 7,5 

Titik 18 85 22 60 259 5,8 7,8 

Titik 19 86 22 42 412 4,8 7,2 

Titik 20 84 22 25 670 4,3 7,2 

Titik 21 86 21 62 893 4,8 7,5 

Titik 22 93 21 70 1113 6,7 6 

Titik 23 94 21 65 1680 6,8 7,5 

Titik 24 93 21 76 4417 4,5 6 

Titik 25 94 21 60 1772 5,8 7,9 
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Lampiran D. Jenis Tumbuhan Liana Yang Ditemukan Pada Area Sampling 

No Sampel Nama Jenis Nama Umum Jumlah Family 

Sampel 1 Ficus sp. Kayu ara 7 Moraceae 

Sampel 2 

Sampel 3 

Sampel 4 

Sampel 5 

 

Sampel 6 

 

Sampel 7 

 

Sampel 8 

 

Sampel 9 

Sampel 10 

 

Sampel 11 

 

 

Sampel 12 

 

Sampel 13 

 

Sampel 14 

Sampel 15 

Sampel 16 

 

Sampel 17 

 

Sampel 18 

Sampel 19 

Sampel 20 

Sampel 21 

 

Sampel 22 

 

Piper cordatum C. Dc 

Rubia cordifolia L. 

Rubus buergeri Miq. 

Ficus cuspidata Reinw. 

ex Blume 

Smilax macrocarpa 

Blume 

Plectocomia elongata 

Mart. ex Blume 

Tetrastigma 

dichotomum Planch. 

Cissus sp. 

Calopogonium 

mucunoides Desv. 

Anadendrum cf. 

microstachyum (de 

Vriese & Miq.) 

Cayratia gracilis (Guill 

& Perr.) Suess 

Parameria laevigata 

(Juss.) Moldenke 

Rubus rosifolius Sm. 

Cissus cf. simsiana 

Piper cf. macropiper 

Pennant 

Coscinium fenestratum 

(Goetgh) Colebr 

Piper sulcatum Blume 

Elaeagnus latifolia L. 

Procris sp. 

Hybanthera villosa 

(Blume) Miq. 

Cyanotis cristata (L.) 

D. Don 

Sirih hutan 

Ranggitan 

Raspberry 

Kayu ara 

 

Ketepeng 

 

Rotan badak 

 

Talikoja 

 

Anggur-angguran 

Kacang asu 

 

Areuy Lolok 

 

 

Galing-galing 

 

Kayu rapet 

 

Grunggung 

Anggur-angguran 

Sirihan 

 

Akar kuning 

 

Sirihan 

Pohon perak 

- 

- 

 

Petungan 

 

53 

12 

11 

5 

 

2 

 

1 

 

17 

 

7 

3 

 

6 

 

 

15 

 

3 

 

29 

12 

34 

 

22 

 

36 

1 

4 

1 

 

2 

 

Piperaceae 

Rubiaceae 

Rosaceae 

Moraceae 

 

Smilacaceae 

 

Arecaceae 

 

Vitaceae 

 

Vitaceae 

Fabaceae 

 

Araceae 

 

 

Vitaceae 

 

Apocynaceae 

 

Rosaceae 

Vitaceae 

Piperaceae 

 

Menispermaceae 

 

Piperaceae 

Elaeagnaceae 

Urticaceae 

Apocynaceae 

 

Commelinaceae 
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Sampel 23 

Sampel 24 

Pueraria sp 

Lepistemon 

binectariferum (Wall.) 

Kuntze 

Kacang ruji 

- 

9 

5 

 

 

Fabaceae 

Convolvulaceae 
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Lampiran E. Surat Ijin Identifikasi 
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Lampiran F. Surat Hasil Identifikasi 
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Lampiran G. Dokumentasi 

 

Gambar 1. Gapura Menuju Lokasi Penelitian 

 

Gambar 2. Proses Pembuatan Plot 

 

Gambar 3. Tempat Pengambilan Sampel Tumbuhan 
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Gambar 4. (A) Proses Identifikasi di Lapangan dan (B) Proses Pengukuran Faktor 

Lingkungan 
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Lampiran H. Lembar Validasi Buku Nonteks Oleh Ahli Media 

 

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU NONTEKS OLEH AHLI MEDIA 

DAN PENGEMBANGAN 

 

Identitas Ahli 

Nama   : …………………………………………………………….. 

Alamat   : …………………………………………………………….. 

No. Telepon  : …………………………………………………………….. 

Jenis Kelamin  : …………………………………………………………….. 

Usia   : …………………………………………………………….. 

Pekerjaan  : …………………………………………………………….. 

 

Petunjuk: 

1. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaian pada setiap aspek dengan 

melingkari angka pada kolom skor yang telah disediakan. 

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau 

langsung pada naskah yang di validasi. 

3. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan 

dengan melingkari salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk 

buku nonteks yang telah disusun. 

4. Keterangan penilaian: 

1 = Kurang Valid 

2 = Cukup Valid 

3 = Valid 

4 = Sangat Valid 

 

NO URAIAN SKOR 

A KETENTUAN DASAR 

1 Kemenarikan cover 1 2 3 4 
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2 
Mencantumkan nama pengarang/penulis 

atau editor 
1 2 3 4 

B CIRI BUKU NONTEKS 

1 

Bukan merupakan buku pegangan pokok 

bagi peserta didik dalam mengikuti mata 

pelajaran tertentu 

1 2 3 4 

2 

Tidak dilengkapi dengan instrumen 

evaluasi dalam bentuk pertanyaan, tes, atau 

bentuk lainnya 

1 2 3 4 

3 
Dapat diamanfaatkan oleh pembaca dari 

semua jenjang pendidikan dan tingkat kelas 
1 2 3 4 

4 

Cocok untuk dijadikan sebagai bahan: 

a. Pengayaan 

b. Rujukan, atau 

c. Panduan pendidik, atau 

d. …………. (spesifikasi) 

1 2 3 4 

C KOMPONEN BUKU 

1 
Ada bagian awal (prakata/pengantar, dan 

daftar isi) 
1 2 3 4 

2 Ada bagian isi atau materi 1 2 3 4 

3 
Ada bagian akhir (daftar pustaka dan 

glosarium) 
1 2 3 4 

D PENILAIAN BUKU NONTEKS 

1 
Materi/isi disajikan secara runtun, 

bersistem, lugas, dan mudah dipahami 
1 2 3 4 

2 
Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu 

mutakhir, shahih, dan akurat 
1 2 3 4 

3 
Isi buku sudah menggunakan sumber yang 

sesuai dengan kondisi di Indonesia 
1 2 3 4 
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4 
Materi/isi menghindari masalah SARA, 

Gender, serta Pelanggaran HAM 
1 2 3 4 

5 

Penyajian materi/isi mengembangkan 

kecakapan akademik, kreativitas, 

kemampuan berinovasi 

1 2 3 4 

6 
Penyajian materi/isi menumbuhkan 

motivasi untuk mengetahui lebih jauh 
1 2 3 4 

7 
Tulisan yang digunakan dapat dibaca 

dengan jelas 
1 2 3 4 

8 
Ilustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang 

digunakan sesuai dan proporsional 
1 2 3 4 

9 Istilah yang digunakan baku 1 2 3 4 

10 
Bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) 

yang digunakan tepat, lugas, dan jelas 
1 2 3 4 

  

Kelayakan produk buku nonteks sebagai buku bacaan masyarakat diketahui 

dengan mengkonversikan skor kedalam bentuk prosentase sebagai berikut. 

Prosentase kelayakan (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

Prosentase skor = …………………………………………………………………... 

Prosentase 

pencapaian 
Interpretasi Makna 

76 - 100 % Layak 
Sangat valid , produk layak digunakan 

dan tidak perlu perbaikan 

56 - 75 % Cukup layak 
Cukup valid, produk layak digunakan 

tetap perlu sedikit perbaikan 

40 - 55 % Kurang layak 
Kurang valid, produk belum layak 

digunakan dan perlu perbaikan 

0 - 39 % Tidak layak 
Tidak valid, produk tidak layak 

digunakan dan perlu kajian ulang 

(Arikunto, 2000). 
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Saran dan komentar perbaikan Produk Buku Nonteks: 

 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini: 

a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

b. Dapat digunakan dengan revisi 

c. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

Jember, …………………….. 

Validator Media 

 

 

 

……………………………… 
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Lampiran H. Hasil Validasi Buku Nonteks Oleh Ahli Media 
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Lampiran I. Lembar Validasi Buku Nonteks Oleh Ahli Materi 

 

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU NONTEKS OLEH AHLI MATERI 

 

Identitas Ahli 

Nama   : …………………………………………………………….. 

Alamat   : …………………………………………………………….. 

No. Telepon  : …………………………………………………………….. 

Jenis Kelamin  : …………………………………………………………….. 

Usia   : …………………………………………………………….. 

Pekerjaan  : …………………………………………………………….. 

 

Petunjuk: 

1. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaian pada setiap aspek dengan 

melingkari angka pada kolom skor yang telah disediakan. 

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau 

langsung pada naskah yang di validasi. 

3. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan 

dengan melingkari salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk 

buku nonteks yang telah disusun. 

4. Keterangan penilaian: 

1 = Kurang Valid 

2 = Cukup Valid 

3 = Valid 

4 = Sangat Valid 

 

NO URAIAN SKOR 

A KETENTUAN DASAR 

1 Kemenarikan cover 1 2 3 4 
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2 
Mencantumkan nama pengarang/penulis 

atau editor 
1 2 3 4 

B CIRI BUKU NONTEKS 

1 

Bukan merupakan buku pegangan pokok 

bagi peserta didik dalam mengikuti mata 

pelajaran tertentu 

1 2 3 4 

2 

Tidak dilengkapi dengan instrumen 

evaluasi dalam bentuk pertanyaan, tes, atau 

bentuk lainnya 

1 2 3 4 

3 
Dapat diamanfaatkan oleh pembaca dari 

semua jenjang pendidikan dan tingkat kelas 
1 2 3 4 

4 

Cocok untuk dijadikan sebagai bahan: 

e. Pengayaan 

f. Rujukan, atau 

g. Panduan pendidik, atau 

h. …………. (spesifikasi) 

1 2 3 4 

C KOMPONEN BUKU 

1 
Ada bagian awal (prakata/pengantar, dan 

daftar isi) 
1 2 3 4 

2 Ada bagian isi atau materi 1 2 3 4 

3 
Ada bagian akhir (daftar pustaka dan 

glosarium) 
1 2 3 4 

D PENILAIAN BUKU NONTEKS 

1 Kejelasan tujuan penyusunan buku 1 2 3 4 

2 
Kedalaman materi sesuai dengan tujuan 

penyusunan buku 
1 2 3 4 

3 Kejelasan materi 1 2 3 4 

4 Akurasi fakta dan data 1 2 3 4 

5 Akurasi konsep/teori 1 2 3 4 
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6 
Kesesuaian dengan perkembangan terbaru 

ilmu pengetahuan saat ini 
1 2 3 4 

7 
Tulisan yang digunakan dapat dibaca 

dengan jelas 
1 2 3 4 

8 
Ilustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang 

digunakan sesuai dan proporsional 
1 2 3 4 

9 Istilah yang digunakan baku 1 2 3 4 

10 
Bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) 

yang digunakan tepat, lugas, dan jelas 
1 2 3 4 

 

Kelayakan produk buku nonteks sebagai buku bacaan masyarakat diketahui 

dengan mengkonversikan skor kedalam bentuk prosentase sebagai berikut. 

Prosentase kelayakan (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

Prosentase skor = …………………………………………………………………... 

Prosentase 

pencapaian 
Interpretasi Makna 

76 - 100 % Layak 
Sangat valid , produk layak digunakan 

dan tidak perlu perbaikan 

56 - 75 % Cukup layak 
Cukup valid, produk layak digunakan 

tetap perlu sedikit perbaikan 

40 - 55 % Kurang layak 
Kurang valid, produk belum layak 

digunakan dan perlu perbaikan 

0 - 39 % Tidak layak 
Tidak valid, produk tidak layak 

digunakan dan perlu kajian ulang 

(Arikunto, 2000). 
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Saran dan komentar perbaikan Produk Buku Nonteks: 

 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini: 

a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

b. Dapat digunakan dengan revisi 

c. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

Jember, …………………….. 

Validator Materi 

 

 

 

……………………………… 
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Lampiran I. Hasil Validasi Buku Nonteks Oleh Ahli Materi 
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Lampiran J. Lembar Validasi Buku Nonteks Oleh Masyarakat Pengguna 

 

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU NONTEKS OLEH MASYARAKAT 

PENGGUNA 

  

I. Identitas Peneliti 

Nama  : Yulia Dwi Puspita 

NIM  : 140210103041 

Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi 

                               Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

                               Universitas Jember 

II. Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program 

studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan 

penelitian sebagai bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. 

Penelitian yang dilakukan penulis berjudul “KEKAYAAN JENIS 

TUMBUHAN LIANA DI KAWASAN TAMAN HUTAN RAYA RADEN 

SOERJO DAN PEMANFAATANNYA SEBAGAI BUKU NONTEKS”. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis dengan hormat meminta 

kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam melakukan pengisian lembar 

validasi yang peneliti ajukan  sesuai dengan  keadaan sebenarnya. Kerahasiaan 

jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik dalam 

penelitian. Penulis mengucapkan banyak terima kasih atas perhatian dan 

kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi yang saya ajukan.  

 

            Hormat saya, 

            Penulis  

 

 

            Yulia Dwi Puspita 
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Petunjuk:  

1. Mohon bapak ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan melingkari 

angka pada kolom skor yang telah disediakan. 

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau 

langsung pada naskah yang divalidasi. 

3. Mohon bapak ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan 

melingkari salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk buku 

nonteks yang telah disusun. 

4. Keterangan penilaian: 

1 = tidak baik 

2 = kurang baik 

3 = cukup baik 

4 = baik 

5 = sangat baik 

 

I. Identitas Responden 

Nama Lengkap  : ..................................................................... 

Jenis Kelamin  : ...................................................................... 

Alamat   : ...................................................................... 

                                            ...................................................................... 

Pekerjaan   : ...................................................................... 

Pendidikan Terahir : ...................................................................... 

 

II. Instrumen Penilaian Buku Nonteks 

NO. URAIAN SKOR 

A. KARAKTER BUKU NONTEKS 

1. Keefektifan dalam penyampaian informasi pesan 1 2 3 4 5 

2. Kepraktisan dalam penggunaan buku nonteks 1 2 3 4 5 

3. Penyajian sederhana, ringkas dan menyeluruh 1 2 3 4 5 

4. Memudahkan pembaca dalam menyerap informasi 1 2 3 4 5 
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B. KOMPONEN BUKU NONTEKS 

1. Terdapat sampul depan (cover) 1 2 3 4 5 

2. Terdapat bagian awal (kata pengantar, daftar isi) 1 2 3 4 5 

3. Terdapat bagian isi 1 2 3 4 5 

4. 
Terdapat bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, 

lampiran atau indeks sesuai dengan keperluan) 
1 2 3 4 5 

C. KEBAHASAAN 

1. Kejelasan dan kemudahan bahasa yang digunakan 1 2 3 4 5 

2. Keefektifan penggunaan kata dan kalimat 1 2 3 4 5 

3. Kesesuaian penggunaan kalimat dengan EYD 1 2 3 4 5 

4. Penggunaan istilah dengan bahasa baku dan ilmiah 1 2 3 4 5 

5. 
Kemudahan memahami informasi melalui penggunaan 

bahasa 
1 2 3 4 5 

D. KEGRAFISAN 

1. Kemenarikan desain fisik cover 1 2 3 4 5 

2. Tampilan buku nonteks kreatif dan komunikatif 1 2 3 4 5 

3. Ketepatan dalam penyajian tabel, ilustrasi dan foto  1 2 3 4 5 

4. Kemenarikan desain layout dan tata letak 1 2 3 4 5 

5. Ketepatan pemilihan warna 1 2 3 4 5 

E. PENILAIAN BUKU NONTEKS 

1. Mencantumkan nama pengarang/penulis 1 2 3 4 5 

2. Menyantumkan nama instansi 1 2 3 4 5 

3. 
Penyusunan buku nonteks runtun dan tersusun dengan 

baik 
1 2 3 4 5 

4. Keaktualan isi atau pesan dalam buku nonteks 1 2 3 4 5 

5. 
Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk 

mengetahui lebih jauh 
1 2 3 4 5 

Sumber: Dimodifikasi dari (Imtihana, 2014) 
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III. Analisis Skor 

Kelayakan produk buku nonteks sebagai buku bacaan masyarakat diketahui 

dengan mengkonversikan skor kedalam bentuk prosentase sebagai berikut. 

Prosentase kelayakan (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

Prosentase skor = …………………………………………………………….......... 

Prosentase 

pencapaian 
Interpretasi Makna 

76 - 100 % Layak 
Sangat valid , produk layak digunakan 

dan tidak perlu perbaikan 

56 - 75 % Cukup layak 
Cukup valid, produk layak digunakan 

tetap perlu sedikit perbaikan 

40 - 55 % Kurang layak 
Kurang valid, produk belum layak 

digunakan dan perlu perbaikan 

0 - 39 % Tidak layak 
Tidak valid, produk tidak layak 

digunakan dan perlu kajian ulang 

(Arikunto, 2000). 

 

Saran dan komentar perbaikan Produk Buku Nonteks: 
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IV. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini: 

a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

b. Dapat digunakan dengan revisi 

c. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

Jember, …………………….. 

Validator 

 

 

 

……………………………… 
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Lampiran J. Hasil Validasi Buku Nonteks Oleh Masyarakat Pengguna 
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Lampiran J. Hasil Validasi Buku Nonteks Oleh Masyarakat Pengguna 
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Lampiran K. Cover Buku 

 

Gambar 1. Cover Depan 

 

Gambar 2. Cover Belakang 
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